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Abstrak 

Fesyen musik hardcore memiliki identitas, sehingga bagaimana musik hardcore bukan hanya sekadar musik. 

Orang memanfaatkan musik sebagai sumber daya untuk membangun identitas individu dan kolektif. Fesyen dan 

identitas juga terbentuk melalui budaya berbasis selebriti atau artis, seperti musisi dan grup band. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui fesyen musik hardcore sebagai identitas diri penggemar dan komunitas di Kota 

Bandung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis, mengonsepkan dan mendeskripsikan 

apa saja yang melatarbelakangi penerapan fesyen hardcore terhadap penggemar dan komunitas musik hardcore di 

Kota Bandung. Selain itu juga melihat bagaimana perkembangan fesyen hardcore di Kota Bandung. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode kualitatif lewat pendekatan fenomenologi. Adapun konsep dan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini, yakni fesyen dan identitas, konseptualisasi subkultur, fandom dan identitas, dan 

terakhir ditunjang oleh teori stimulus-organism-respon. Sebagai informan kunci, dipilihlah 3 orang yang bisa 

menjawab penelitian ini dan sekaligus mewakili penggemar dan komunitas musik hardcore di Kota 

BandungPeneliti menemukan hasil bahwasanya fesyen yang digunakan para penggemar dan komunitas musik 

hardcore menunjukan identitas. Para penggemar dan komunitas ingin diidentifikasi sebagai seorang yang 

memiliki ketertarikan dengan musik hardcore. 

Kata kunci- fesyen, identitas, musik hardcore, subkultur 

Abstract 

Fashion in hardcore music has an identity, so how can hardcore music be more than just music. People use music 
as a resource for building individual and collective identities. Fashion and identity are also formed through 
celebrity or artist- based culture, such as musicians and bands. This research was conducted to find out the fashion 
in music hardcore as the self-identity of fans and communities in Bandung City. The purpose of this study is to 
find out, analyze, conceptualize and describe what is behind the application of hardcore fashion to fans and the 
hardcore music community in Bandung. Besides that, it also sees how the development of hardcore fashion in the 
city of Bandung. This research was conducted using qualitative methods through a phenomenological approach. 
The concepts and theories used in this study, which is fashion and identity, conceptualization of subculture, 
fandom and identity, and finally supported by stimulus-organism- response theory. As key informants, 3 people 
were chosen who could answer this research and at the same time represent fans and the hardcore music 
community in the city of Bandung the researchers found that the fashion used by fans and the hardcore music 
community shows identity. Fans and the community want to identify as someone with an affinity. 

Keywords- fashion, identity, hardcore music, subculture 

I. PENDAHULUAN 

Penggemar music hardcore identik dengan fesyen atau gaya berbusana yang khas. Dari segi fesyen, ada 

tipikalisasi fesyen hardcore, yaitu mulai dari celana camo, jaket studded, sepatu boots dan kets yang 

dikombinasikan crewnecks dan celana youth crew set. Tetapi hal yang paling umum adalah menggunakan kaos 

band hardcore. Menurut (Sklar & Donahue, 2018) subkultur musik hardcore mempunyai posisi tersendiri pada 

sistem fesyen dan pasarnya. Mereka menciptakan karakter yang unik untuk setiap subkultur dan tentunya terus 

berkembang, lantaran 8penyerbukan silang9 menggunakan komunitas dan masyarakat secara lebih luas. Fesyen 
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hardcore memiliki gaya yang mewakili pandangan hidup budaya dan membuatnya tidak sinkron dengan budaya 

arus utama. Lanjutnya fesyen hardcore juga merupakan reaksional dari fesyen yang digunakan punk yang menjadi 

subkultur anak muda pada saat itu. 

Orang memanfaatkan musik sebagai sumber daya untuk membangun identitas individu dan kolektif (Hancock 

& Lorr, 2013). Musik bersifat sosiologis karena berfungsi sebagai mode interaksi yang ekspresif, konstitutif, dan 

mewujudkan asumsi budaya tentang hubungan sosial (Roy & Dowd, 2010). Musik dan maknanya melalui fesyen 

menginformasikan orang, cukup mendalam, tentang siapa mereka dan apa yang penting bagi mereka. Fesyen 

menawarkan model-model dan bahan untuk membangun identitas. 

Kenapa Bandung? Menurut Jurnalis musik terkemuka tanah air, Idhar Resmadi menyatakan dalam 

penelitiannya tentang: Dinamika Subkultur Musik Underground di Kota Bandung Dan Berbagai Linstasan Pola 
Produksi Dan Konsumsi Budaya bahwa pertama, Bandung sendiri menjadi pusat kebudayaan dan intelektual sejak 

masa kolonial. Ditandai dengan adanya Gedung Yayasan Kebudayaan. Kedua, Peristiswa Konferensi Asia Afrika 

pada tahun 1955 yang membuat Bandung menjadi semacam <cultural hotspot=. Ketiga keberadaan sekolah tinggi 

sains, seni, dan humaniora, seperti Fakultas Seni Rupa dan Desain ITB, dan jurusan Sastra UNPAD. Keempat 

adalah demografi anak muda dan berbagai komunitasnya. Kelima Bandung memiliki akses informasi relatif lebih 

cepat: Jalan Raya Pos (De Grote Postweg), lapak bekas Cikapundung, Toko Buku Impor Qta, kaset rekaman 

bajakan legal di Jalan Cihapit, dan kemunculan Majalah Aktuil yang menjadi majalah musik pertama di Indonesia. 

Kemudian Bandung memiliki band-band tersohor dalam skena musik hardcore. Band hardcore di Kota Bandung 

memiliki dua era, yang pertama era old school dan kedua era new school. 
Kemudian Bandung memiliki support system yang baik dalam skena dan komunitas musik hardcore, seperti 

label rekaman Greedy Dust dan Disaster Records. Selain itu Bandung memiliki clothing brand yang selalu 

mendukung acara musik hardcore, Maternal Disaster dan Husted Youth. Dengan melihat penjelasan yang 

terlampir di atas, fesyen hardcore memiliki keidentikan. Hal tersebut menjadi acuan pada sifat pola konsumsi 

sebagai sistem simbol mendasari pandangan fesyen sebagai upaya untuk mengkomunikasikan citra seseorang 

(Sklar and Donahue, 2018). Penggunaan pakaian untuk mempresentasikan sebuah citra adalah sebuah metode 

untuk membela suatu kasus harga diri yang tinggi dalam masyarakat, dan dalam kasus hardcore, yaitu untuk 

mengungkapkan kedalaman dan keaslian. Proses perilaku konsumen hardcore adalah tentang subjek tetapi juga 

tindakan mengkomunikasikan pesan. (Yuniya Kawamura, 2005) menjelaskan bahwa individu menggunakan 

konsumsi sebagai sinyal norma bersama yang disepakati dalam suatu kelompok. Dalam hardcore ada beberapa 

kesesuaian tujuan serta individualitas minimal. Orang- orang dalam subkultur hardcore mengakui bahwa mereka 

menyesuaikan diri dengan gaya yang seragam, dan bahwa lebih penting untuk terpisah dari massa dan terikat 

dengan orang lain di dalam skena hardcore. 

 

II. KAJIAN LITERATUR 

A. Fesyen dan Identitas 

Menurut (Mary D. Troxell, 1981) dalam bukunya Fashion Merchandising, fesyen didefinisikan sebagai gaya 

yang diterima dan digunakan oleh mayoritas anggota sebuah kelompok dalam satu waktu tertentu. Sementara 

identitas didefinisikan sebagai citra konsepsi budaya, sosial, relasional, dan individual dari konsep diri. Dan 

identitas gabungan ini memiliki implikasi kelompok personel, interpersonal, dan implikasi-diri individual (Galvin 

et al., 2018). Menurut (Kellner, 2003), pertama fesyen dapat digunakan untuk memahami dunia dan manusia, 

sehingga fesyen menjadi fenomena komunikatif. Kedua, dia menyatakan bahwa sistem makna yang terstruktur 

yakni suatu budaya, memungkinkan individu untuk mengkonstruksi suatu identitas melaui sarana komunikasi 

(Malcolm Bernanrd, 2002). 

Fesyen bisa menjadi alat ukur tentang diri seseorang bagi orang lain. Gaya berpakaian atau berbusana 

merupakan sebuah bahan penilaian awal seseorang (Hendariningrum et al., 2008a). Dalam tatanan sosial, di mana 

persoalan gaya adalah sesuatu yang penting bahkan merupakan segalanya. Fesyen merupakan bagian dari 

pertunjukan identitas dan kepribadian diri. Seseorang kemudian bisa memilih tipe-tipe kepribadian yang 

diinginkan melalui contoh-contoh kepribadian yang beredar di sekitar, seperti bintang film, bintang iklan, 

penyanyi, model, berbagai macam tipe kelompok yang ada atau seseorang bisa menciptakan sendiri gaya 

kepribadian yang unik, yang berbeda, bahkan jika perlu yang belum pernah digunakan orang lain. Kesemuanya 

itu adalah demi gaya karena gaya adalah segala-galanya (Hendariningrum et al., 2008). Dengan gaya seseorang 

bisa menunjukkan siapa dirinya. (David Chaney, 2004) mengatakan bahwa semua yang kita miliki akan menjadi 

budaya tontonan (a culture of spectacle). 

Semua orang ingin menjadi penonton dan sekaligus ditonton. Ingin melihat tetapi sekaligus juga dilihat. Di 

sinilah gaya mulai menjadi modus keberadaan manusia modern. Para penggemar tidak hanya dipertontonkan oleh 

karya selebriti, tetapi juga akan menjadi 8tuntunan9 bagi para penggemarnya. Para penggemar akan mencoba 
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mengaplikasikan penampilan selebriti yang dikaguminya. Mereka akan mencocokkan fesyen para selebriti. 

Mereka berlaku layaknya selebriti dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Konseptualisasi Subkultur 

Menurut (Lovell, 1973) subkultur adalah sekumpulan orang yang diberi label dan sama-sama memiliki nilai 

dan norma yang khas yang diyakini bebeda dengan masyarakat mainstream atau masyarakat dominan. Istilah 

subkultur erat kaitannya dengan suatu kondisi yang khas dan berbeda dengan budaya dominan dalam masyarakat. 

Subkultur kemudian diperlakukan sebagai kategori keanggotaan di mana kriteria untuk memiliki adalah struktural 

atau berbasis jaringan (Cloward and Ohlin, 1960), Singkatnya, subkultur diperlakukan sebagai submasyarakat. 

 

C. Fandom dan Identitas 

Fandom mengumpulkan dan menghasilkan kecerdasan dan pengaruh kolektif. Orang menciptakan ide tentang 

diri mereka sendiri perkenalan diri di grup penggemar. Beberapa menjadi dikenal oleh penggemar lain melalui 

fandom mereka. Kelompok ini juga mengembangkan identitas bersama. Kelompok ini saling berinterkasi dan 

saling memengaruhi satu sama lain yang artinya dapat memperoleh beberapa kepuasan satu sama (Arni 

Muhammad, 2002: 182) dalam (Nurdin, 2014). Hubungan pribadi terbentuk di antara mereka. Sejalan dengan ini, 

(Mcculloch et al. 2013) menggambarkan fandom sebagai bentuk kepemilikan merek yang dinegosiasikan. Oleh 

karena itu, penggemar tidak lagi mengambil posisi marjinal dalam budaya, karena setiap orang mengembangkan 

komunitas pengetahuan seputar fenomena atau merek tertentu, menyatukan pengetahuan mereka dan membentuk 

opini satu sama lain. 

Identitas menjadi proyek yang semakin kompleks dalam konteks budaya kontemporer, karena merupakan 

lanskap pergeseran bidang konsumsi, yang ditandai dengan norma, makna, dan nilai atau ideologi mereka sendiri, 

dan yang menggunakan objek konsumsi sebagai penanda status (Seregina and Schouten, 2017). Orang memilih 

asosiasi bidang mereka sesuai dengan preferensi masing-masing, belajar mengkalibrasi selera mereka ke bidang 

yang dipilih, dan mendapatkan kultur melalui keterlibatan mereka dengan bidang (Arsel dan Thompson2011; Arsel 

dan Bean 2013). Mengulik atau mengembangkan bidang yang diteladani, di mana dalam penelitian ini adalah musik 

hardcore dan fesyen nya membantu konsumen menciptakan, melestarikan, meningkatkan, atau bahkan melakukan 

perubahan besar terhadap identitas. Menurut (Lacasa et al., 2016a) ada dua konsep tentang fandom: 

 

1. Remaja dan Selebriti Musik: Membangun Idola 

a. Melalui Diri Sendiri 

b. Melalui Komunitas 

 

2. Kehidupan Jaringan Kaum Muda dan Komunitas Penggemar 

Masyarakat melibatkan proses partisipatif. Dalam penelitian ini, memahami komunitas penggemar sebagai 

sekelompok orang yang sadar menjadi bagian dari kelompok tempat mereka berbagi nilai, tujuan, dan perilaku. 

Ada dukungan empiris yang koheren untuk memfasilitasi peran kesamaan nilai dalam hubungan sosial (Boer et 

al. 2011). Nilai-nilai serupa penting untuk melanjutkan hubungan sosial karena menyepakati apa yang penting 

dalam hidup mendorong hubungan yang harmonis, dan sebaliknya (Edwards, 2009). Teori nilai (Coombs, 1966) 

tentang homofili dan homogami menyajikan perpanjangan menarik dari paradigma ketertarikan dan kesamaan 

(Byrne, 1997). Menurut teori nilai ketertarikan interpersonal ini, konsensus nilai saling menguntungkan dan 

mengarah pada ketertarikan interpersonal, sedangkan ketidaksepakatan nilai mengancam ego karena menantang 

nilai dan keyakinan seseorang tentang realitas sosial (Coombs, 1966). (Sprecher et al., 2009) menunjukkan bahwa 

kesamaan dalam orientasi nilai lebih penting untuk daya tarik interpersonal daripada kesamaan dalam domain 

lain, seperti karakteristik latar belakang atau ciri kepribadian. 

 

D. Teori S-O-R 

Dalam domain psikologi komunikasi, model stimulus-organism-respon (SOR) menjelaskan bahwa berbagai 

aspek lingkungan dapat berperan sebagai stimulus (S) yang mempengaruhi internal individu keadaan (O), yang 

kemudian menurunkan respons perilaku individu (R). Model tersebut menjelaskan bagaimana rangsangan di 

lingkungan luar dapat memperkuat keadaan batin individu. (Eroglu, Machleit, and Davis, 2001). Istilah 

"organisme" mewakili keadaan batin dari persepsi, perasaan, dan pemikiran individu (Bagozzi, 1986). Sesuai 

dengan Mehrabian dan Rusell (1974), individu memutuskan pilihan akhir mereka dan merespon berdasarkan 

pilihan tersebut. Stimulus (S) adalah fesyen musik hardcore, Organisme (O) adalah musisi atau band, individu, 

dan komunitas. Respon (R) adalah tindakan membangun identitas fesyen hardcore.  
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III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif menunjukkan pendekatan yang 

berbeda untuk penyelidikan ilmiah dari metode kuantitatif riset. Meskipun prosesnya serupa, metode kualitatif 

mengandalkan data teks dan gambar, memiliki keunikan langkah-langkah dalam analisis data, dan menggambar 

desain yang beragam (Creswell and David Creswell, 2018). Metode penelitian kualitatif membuka ruang yang 

cukup bagi dialog ilmu dalam konteks yang berbeda, terutama apabila ia dipahami secara mendalam dan <tepat= 
(Humaniora, 2004). 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Fesyen dan Identitas 

Setelah melakukan wawancara langsung dengan para informan dan obervasi yang ditemani oleh informan 

pendukung bahwa fesyen hardcore yang digunakan mencirikan identitas diri penggemar dan komunitas music 
hardcore di Kota Bandung. Selain itu fesyen yang ditunjukan oleh penggemar dan komunitas hardcore di Kota 

Bandung menunjukan simbol musik hardcore, seperti logo <X= yang melambangkan straight edge. Simbol yang 

melambanggkan lainnya adalah logo-logo atau pesan yang terkandung dalam musik hardcore dan atribut dari satu 

label rekaman hardcore. Sebagaimana disebutkan, dinukil dari kata-kata tersohor dari Umberto Eco (1973:59), 8I 
speak through my cloth9 / 8Aku berbicara lewat pakaianku9, kiranya benar secara intuitif. 

Ada pun secara musikal hardcore memengaruhi fesyen yang digunakan. Musik yang dibawakan dengan tipikal 

agresif, cepat, dan cadas membawa pada aktifitas fisik yang atraktif, seperti lompat-lompat, moshing, two steps, 

violence dance, dan semua hal tersebut menjadi relate terhadap fesyen nya. Fesyen yang digunakan bisa 

diidentifikasi secara umum melalui kaos band hardcore yang dipakai, sisanya menyesuaikan dengan kenyamanan, 

seperti sepatu apa yang digunakan atau celana apa yang dipakai. Lewat fesyen penggemar dan komunitas 

mempertontokan apa yang mereka sukai dan mereka yakini, itu juga kenapa fesyen yang dipakai sangat penting. 

Melalui wawancara dengan beberapa informan, identitas penggemar dan komunitas music hardcore di Kota 

Bandung terpengaruh oleh terpaan pesan atau kultur yang dibawa oleh band atau musisi hardcore. Musik secara 

umum memberikan pengalaman atau transendal yang dapat memperkuat pembentukan identitas dalam arti kita 

merasakan makna, tujuan dan signifikansi dalam hidup. 

 

B. Konseptualisasi Subkultur 

Hardcore secara music dan hardcore secara fesyen adalah bagian dari subkultur anak muda. Menurut informan 

ahli ada hal sangat berkait antara music dan fesyen dalam subkultur hardcore, diantaranya hardcore menjadi anti 

tesis atau ruang baru bagi orang-orang yang tidak nyaman dengan kultur mainstream. Makanya pada akhirnya, 

fesyennya itu menjadi penting untuk positioning pada masyarakat dominan. Hardcore menjadi tempat 

berkembang biak bagi pemberontakan yang penuh gairah dalam segala bentuknya (Black, 2015). 

Ide dan metode untuk menghadapi tantangan masyarakat berasal dari minoritas kreatif. Ide dan metode yang 

dikembangkan oleh minoritas kreatif disalin oleh mayoritas. Jadi ada dua langkah penting dan terpisah dalam 

menghadapi tantangan: generasi ide dan peniruan/pengadopsian ide-ide tersebut oleh mayoritas. Jika salah satu 

dari kedua proses tersebut berhenti berfungsi maka peradaban akan runtuh, dari buku Arnold Toynbee (1934).  

 

C. Fandom dan Identitas 

Ini berkontribusi untuk meningkatkan kesadaran tentang praktik budaya tertentu yang hadir dalam narasi 

penggemar. Kita akan melihat peran persona musisi atau band dalam membangun identitas pribadi para 

penggemar. Dalam fandom beberapa individu menjadi dikenal oleh individu lain melalui fandom mereka. 

Kelompok ini juga mengembangkan identitas bersama. Kelompok ini saling berinterkasi dan saling memengaruhi 

satu sama lain yang artinya dapat memperoleh beberapa kepuasan satu sama (Arni Muhammad, 2002:182). 

Penggemar dapat dilihat sebagai bagian dari ikatan ketika orang lain mengenali identitas mereka. Artinya, 

penggemar individu harus bertindak untuk memproyeksikan citra yang ingin disampaikannya sebagai persona 

publik. Setelah melakukan wawancara dan observasi mendalam ada beberapa cara untuk membangun identitas dari 

musisi atau band hardcore: 

1. Membangun dari diri sendiri: 
Seorang musisi atau band adalah sebuah produk subkultur, ada alasan mengapa manusia membutuhkan sosok 

idola untuk ditiru, salah satunya adalah adanya kebutuhan meningkatkan self esteem. Menurut (Agrias Fitri, 2015) 

terdapat dua sumber self esteem, yaitu dari diri sendiri dan dari pengakuan orang lain (Feist and Feist, 2013). 

Ketika memiliki idola, individu akan mengintroyeksikan ke dalam dirinya nilai-nilai atau hal-hal yang melekat pada 

diri idola. Informan menyatakan para penggemar akan mengikuti gaya sang idola secara organik, tentunya 

terpengaruh oleh terpaan media online; majalah online, Youtube, dan media sosial lain. Selain itu dipengaruhi oleh 
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datang kesebuah gigs hardcore atau acara komunitas. 

 

2. Membangun dari Komunitas: 

Para penggemar saling memiliki insting untuk sharing passion dengan penggemar. Manusia pada dasarnya 

adalah makhluk sosial jika dikaitkan, penggemar hardcore tidak memiliki alasan untuk hidup sendiri. Alasan dari 

hal tersebut adalah untuk menggambarkan dirinya dan untuk menunjukan akhirnya siapa mereka dan apa yang 

mereka pakai. Hal kecil yang ditampakan adalah memakai baju band yang sedang tampil, berarti menunjukan 

pemakai baju tersebut mendukung band yang tampil. Selain itu kultur yang dibawa oleh hardcore, yaitu unity 
secara tidak sengaja menggerakan penggemar untuk membangun koneksi dengan penggemar lain. Hardcore 

dengan hal tidak biasa ini menjadi anti tesis atau ruang baru bagi orang- orang yang tidak nyaman dengan kultur 

dominan. Makanya pada akhirnya, fesyennya itu menjadi penting untuk positioning pada masyarakat umum. 

(Goffman, 1956) menyatakan karya tentang presentasi sosial adalah titik awal yang sangat baik untuk 

mengeksplorasi bagaimana representasi ini dibangun dalam kehidupan sehari-hari. 

Komunitas sangat berperan dalam representasi musisi atau selebriti, citra yang dibawa oleh musisi atau band 

hardcore diwadahi dan disebarkan kepada unit lain dalam masyarakat. Penggemar yang dimediasi oleh komunitas, 

menampilkan apa yang dipakai bisa memperlihatkan identitasnya. Hal itu adalah sebuah keniscayaan antara fesyen 

dan music, selalu ada identitas khusus yang sengaja atau tidak sengaja ditampakan. 

Fandom serta komunitas adalah sebuah kelompok yang berbagi nilai, visi, misi, identitas, dan perilaku yang 

sama. Hal tersebut bukan berarti memiliki semacam aturan yang tidak tertulis atau aturan untuk dikategorikan 

sebagai fandom dan komunitas hardcore. Pasalnya, informan menyatakan bahwa tidak ada hal terkait itu, tetapi 

memang ada tipikalisasi terkait hal tersebut. Informan mencontohkan pada suatu gigs, adanya hal yang serupa tapi 

tidak seragam terkait fesyen yang digunakan, tergantung dari kecenderungan apa yang sesuai dengan fandom dan 

komunitas tersebut. Roach and Eicher (1997) menunjukan, misalnya fesyen secara simbolis mengikat satu 

komunitas. Hal ini menunjukan bahwa kesepakatan sosial atas apa yang dikenakan merupakan ikatan sosial itu 

sendiri yang pada giliranya akan memperkuat ikatan sosial lainya. Fungsi mempersatukan dari fesyen berlangsung 

untuk mengkomunikasikan keanggotaan satu kelompok kultural pada orang-orang diluar kelompoknya. Hal yang 

paling standar ketika menilai fandom atau komunitas adalah dari kaos band hardcore yang dipakai, itu cukup 

menggambarkan bahwa identitas yang dibawa ditonjolkan. Tetapi hal tersebut bukan berarti harus mengikuti 

fesyennya karena pada dasarnya hardcore tidak memiliki aturan. 

 

D. Teori S-O-R 
Terdapat dua kategori yang akan membuat teori ini bisa dimengerti dan dipahami. Pertama adalah era sebelum 

adanya internet dan kedua, setelah adanya internet yang nantinya akan dijelaskan berikut. 

1. Era sebelum adanya internet 
Stimulus (S) disini adalah fesyen musik hardcore dan kultur berkaitan sebagai pesan. Organisme (O) adalah 

orang yang memiliki akses ke luar negeri sebagai komunikator. Ini karena hardcore di Kota Bandung adalah imitasi 

dari hardcore yang ada di luar negeri (kebanyakan Amerika Serikat). Kemudian musisi atau band hardcore dan 

subkultur ; individu dan komunitas sebagai komunikan. Pesan yang disampaikan tersebut bisa disampaikan secara 

beragam. Era sebelum adanya internet, di mana para musisi atau band dan komunitas memanfaatkan media cetak, 

seperti majalah, zine, dan rilisan fisik untuk mendapatkan pesan tersebut. Media cetak tersebut menampilkan 

identitas fesyen musik hardcore secara visual dan diserap secara dalam oleh musisi atau band, individu dan 

komunitas. Menyusul pernyataan (Patil, 2011) yang mengatakan bahwa media cetak memiliki keunggulan 

membuat dampak yang lebih lama di benak pembaca dengan lebih banyak pelaporan dan analisis mendalam. Pada 

akhirnya musisi atau band ini membentuk identitas fesyen nya, individu menjadi penggemar yang secara organik 

menginspirasi identitas fesyen nya, dan komunitas tersinpirasi juga fesyen nya (R).Kemudian adalah bagaimana 

hal tersebut menyebarkan ke unit-unit lain. 

Stimulus (S) tetap fesyen music hardcore, kemudian penerima pesan di atas (musisi atau band hardcore, 

penggemar, dan komunitas musik hardcore) berubah menjadi pembawa pesan (O). Pesan tersebut menjalar melalui 

berbagai macam wadah. Pertama adalah musisi atau band hardcore ini menginspirasi identitas fesyen individu 

(yang belum terpapar fesyen hardcore) lewat gigs di Saparua (culture spot) atau media saat itu meng-capture dan 

menyebarkan lewat media cetak ; majalah dan zine. Karena informasi saat itu masih terbatas, maka pemanfaatan 

nya adalah lewat hubungan pertemanan (individu ke individu lain) dan komunitas (komunikasi kelompok ke 

kelompok lain; fanzine, mulut ke mulut, kenalan). Hal tersebut menginpirasi fesyen identitas penggemar dan 

komunitas (R). 

Melalui data yang dihimpun dari beberapa informan, hubungan pertemanan adalah faktor yang cukup penting 

sebagai komunikator (O) yang mencekoki individu lain. Pertemanan yang dimaksud adalah individu yang sudah 
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terjun lebih dulu dalam menunjukan identitas hardcore memberi warna kepada individu lain yang menjadi canvas 

kosong, sehingga identitas fesyen individu (canvas kosong) tersebut diwarnai oleh identitas baru. Lalu komunitas 

menginspirasi penggemar (sudah terpapar hardcore), individu (belum terpapar hardcore), dan komunitas lain. Pola 

yang ditunjukan berulang dan terjadi secara terus-menerus. 

 

2. Era setelah adanya internet 

Setelah adanya internet memang berdampak pada penyebaran informasi budaya. Informasi bisa didapatkan 

secara mudah, pola nya mungkin masih sama tetapi media komunikasinya berubah dan lebih banyak referensi 

yang bisa dicari. Melalui media pesona band ditunjukan, melalui Youtube para penggemar bisa melihat band 

idolanya tampil dari layar kaca tanpa harus harus datang ke acara, media online yang memberi informasi tentang 

band tersebut, dan forum online yang menguak dan mengulik informasi tentang hardcore. 

 

V. KESIMPULAN 

A. Suka terhadap musik yang dibawakan oleh musisi atau band hardcore. Secara organik jika suka dengan karya 

utamanya akan menjalar kepada tingkatan berikutnya, yaitu menirukan identitas musisi atau band hardcore. 

Identitas yang seperti apa? Tentunya yang paling umum adalah fesyen nya karena hal tersebut paling mudah 

untuk menunjukan identitas hardcore di publik. Tentunya disertai banyak faktor, jika disimpulkan sesuai 

temuan penilitian maka faktor tersebut dibagi menjadi dua: 

1. Faktor internal: proses pencarian jati diri melalui musik hardcore yang disampaikan melalui media online, 

media sosial, media cetak, dan rilisan fisik 

2. Faktor eksternal: lingkungan subkultur; penggemar lain dan komunitas, gigs, dan arsiran dengan kultur lain. 

 

B. Para penggemar dan komunitas ingin diidentifikasi sebagai seorang yang memiliki ketertarikan dengan musik 

hardcore. Identifikasi tersebut ditunjukan melalui identitas fesyen yang digunakan, mereka menonjolkan lewat 

fesyen yang berkaitan dengan hardcore; kaos band hardcore (yang paling umum) dan atribut yang 

melambangkan simbol dan pesan hardcore. 

 

C. Fesyen yang digunakan juga terkait dengan kenyamanan. Hal tersebut berkaitan dengan hardcore secara 

musikal. Musik hardcore yang agresif, keras, dan cepat dinikmati dengan cara yang membawa pada aktifitas 

fisik yang erat kaitannya dengan musik yang dibawakan oleh musisi atau band hardcore, seperti moshing, two 
steps, violence dance, atraktif, dan lompat-lompat. 

 

D. Walaupun fesyen yang digunakan sulit untuk digenerelasikan karena fesyen yang digunakan pada musik 

hardcore memiliki banyak arsiran dengan subkultur lain, akan tetapi pemahaman bahwa tiap penggemar dan 

penggemar lainnya akan berinteraksi satu sama lain membentuk identitas dalam konteks tertentu. 

 

E. Fesyen yang digunakan juga adalah cerminan dari counter fesyen punk. 

 

F. Fesyen yang digunakan juga sangat penting untuk memposisikan diri di masyarakat subkultur 

 

G. Musik hardcore menjadi ruang untuk orang-orang yang ingin menyuarakan pesan yang terkandung di 

dalamnya dan orang-orang yang tidak punya tempat di kultur yang mainstream, akhirnya mereka menciptakan 

fesyen statement yang membuat mereka nyaman dan aman. 

 

H. Setiap komunitas mempunyai identitas fesyen dalam keanggotanaanya. Fesyen yang digunakan adalah bagian 

dari rasa ingin menunjukan ciri dan karakter dalam hardcore. 

 

I. Fesyen yang digunakan adalah alat komunikasi nonverbal untuk membantu berkoneksi dengan penggemar 

lain dan komunitas lain. 

 

J. Fesyen yang digunakan juga adalah bentuk dari dukungan penggemar dan komunitas terhadap musisi atau 

band hardcore. 
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